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BAB I
PENDAHULUAKR

1.1. Latar Belakang

Tiga puluh Tahun vang lalu Indonesia wmerupakan
salah satu negara termiskin di dunia. Dalam tahun 1887,
produk nasional bruto (gross national product -~ GHP)
perkapita adalah sebesar US$ 50,00 (Bank Dunia, 1880).
Pada waktu 4{itu, kemiskinan terjadi dimana-mana di
seluruh bagian negara. Dalam tahun 1970, 60 persen atau
sekitar 70 juta penduduk Indonesia hidup dalam kategori
kemiskinan absolut (absuolute poverty). Sejak akhir

tahun 1980-an, Pexerintah Indonesia mulai memperkenalkan

dan nenerapkan satu strategi pembangunan Yang
dilaksanakan dalam kurun waktu 5 tahun. Strategi
penbangunan ini dimaksudkan untuk tercapainya
pertuambuhan ekonomi, terutams untuk dserah-daerah

pedesaan. Strategi ini juga dimaksudkan sebagai salah
satu cara untuk mpengurangi kemiskinan, nengingat
kemiskinan yang ada sebagian besar berada di daerah
pedesaan. Upaya-upaya pembangunan tersebut dilakukan
khususnya di sektor pertanian, pendidikan dasar, dan
prasarans pasrhubungan. Pembangunan di berbsgal sektor
tersebut nemang paling diperlukan bagi pembangunan di

“daerah~daerah pedesaan.



Berbagai program dan kebijakan yang dilaksanakan
sejak tahun &awal 1870-an terus dilanjutkan untuk
tercapainys pertumbuhan ekonomi dan juga untuk
mengurangi hkemiskinan sampai tahun sakhir 1880-an. Pada
tahun 1890, jumlah penduduk miskin adalah 27,2 juta., Ini
menunjukkan salah satvy vkuran keberhasilan pengurangan
jumlah pendudnk miskin, dengan berbagai pembangunan
sektor dan ragional (Booth, 1894;G0I1,1884a). Dalan
beberapa tahun belakangan ini, terdapat sustu koamitmen
vang kuat untuk mengurangi Jjumlah penduduk niskin
manjadi B persen dari jumlah penduduk (sekitar 12 juta).
Kondisi ini diharapkan akan dapat dicapai dalam tahun
1899 (Buku 2, Repelita VI). Pada akhir Repelita VII
yaitu tahun 2004, di prediksi bahwa kemiskinan wnutlak
vang direfleksikan dari jumlah penduduk vyang berada
" dibawah garis kemiskinan (proverty line)} akan dapat
dikurangi.

Palam permulaan Repelita VI (1884-1998), telah
diperkenalkan suatu program khusus sebagai pelengkap
berbagai program yang telah ada dan dilaksanakan
terdahulu. Program tersebut dinamakan prograﬂ Inpres
Daga Tertinggal (IDT). Program 10T yang nulai
dilaksanakan pada bulan April 1994, dimnaksudkan untuk
labih mendukung upaya-upaya pengurangan kemiskinan di
desa~desa tertinggal di Indonesia. Program IDT ini

dilakukan oleh kelompok-kelompok dalam masyarakat, dan



dibimbing atau diarahkan oleh institusi terkait misalnya
adalah Kantor Pembangunan Masyarakat Desa (PHD), Bappedsa
Tingkat 1II, Bagian Perekonomian, Dinas Perindustrian,
Dinas Pertanian, Kantor

Koperasi, Bank, Kantor Kecamatan, dan Institusi
“pendukung lainnya.

Sedanghan organisasi sosial ditingkat desa antara 1lain
adalah = Lenbaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKHD),
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), dan Organisasi
kepemudaan dan wanita, serta organisasi fungsional
lainnya.

Program IDT dimaksdukan untuk memperkuat kemampuan
penduduk miskin untuk meningkatkan standar kehidupan
(standard of living). Hsl ini Dapat dilakukan melalui
berbagail pengebangan kegiatan sosial-ekonomi yang dapat
meningkatkan harga diri dan kemampuan penduduk wmiskin.
Regiatan-kegiatan vang terikat dengan program ipT
tersebut memerlukan adanya kerjasama dan gotong royong
dan partisipasi masyarakat (GOI,1984a). Sebagai suatu
gerakan (movement), pelaksanasan program IDT ini sedapat
nungkin harus wampu untuk melibatkan seluruh lapisﬁn
nasyarakat, khususnya bagi penduduk miskin. Penduduk
miskin haruslah didekati bukan sebagai obyek pembangunan
akan tetapi haruslah dipandang sebagai subyek
pembangunan. Sebagai suatu subyek pemnbangunan, penduduk

niskin juga perlu dapat memainkan peranan penting dalam



" pembangunan untuk mengurangi kemiskinan {GOI, 19944,
Departemen Dalam Negeri, 1885).

Berhasilnya pelaksanaan program IDT di desa-desa
tertinggal, dalam hal-hal yang tertentu akan bsanyak
ditentukan oleh intensitas dan mwmutu koordinasi dan
kerjasama antar lembaga terkait. Institusi terkait perlu
untuk melaskukan hal 1ini, oleh karena tanpa adanya
koordinasi  yang baik, pelaksansan IDT tidak akan
mencapal sasaran dan tujuan sebagaimana yang diharapkan.
Di lain pihak IDT ini juga akan bergantung dari seberapa
besar partisipasi penduduk, khususnya penduduk miskin,
dalam pelaksansan program IDT secara kessluruhan.

Henurut Reddy (1987) pengurangan keniskinan
sebagail suatu strategi memerlukan dukungan kelembagaan
secara tepat, yang dilakukan mulai dari tingkat paling
tinggi (pemerintah pusat) sampai kepada tingkat yang
paling rendah (pemerintah desa). Dalam hubungannya
dengan proses yang demikian ini, maka program IDT dapat
memainkan peranan penting dalam meningkatkan antusias
dan keterlibatan masyarakat Dalam pelaksanaan progranm.
Partisipasi masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan,
tidak senata-mata dimaksudkan untuk nelibatkan
masyarakat dalam berbagai kegiatan pembangunan akan
tetapi Jjuga untuk menikmati hasil-hasil pemnbangunan.
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan, pada dasarnya

dimulai dari partisipasi dalam perencanaan progran



dilanjutkan dalam tahap pelaksanaan program, mnenerima
manfaat program, dan evaluasi program (Cohen dan Uphoff,
1877). Dengen demikian yang dimaksud dengan partisipasi
masyarakat tidak hanya mencakup keterlibatan dalam
pelaksanaan (implementasi), akan tetapi juga Dalam tigsa
bentuk partisipasi yang lainnya (Planning, Sharing
Benefits, and Evaluation). Partisipasi masyarakat hanya
dalam pelsksanaan tidak mengandug pengertian istilah
partisipasi secara utuh dan benar. Keterlibatan
masyarakat spabila hanya dalanm pelaksanaan suatu
progran, tidak dapat dikategorikan sebagai partisipasi
dalar arti yang sebenarnya, akan tetapi digolongkan
kedalam istilah wmobilisasi (Cohen dan Uphoff, 1877;
Fernandez, 1894).

Partisipasi masyarakat banyak dipandang sebagsi
bagian penting dalam prosss pembangunan, termasuk dalanm
pembangunan pedesaan. Beberapa studi telah banyak
menekankan betapa pentingnya peranan partisipasi dalanm
pembangunan pedesasn (lihat misalnya : Cohen dan Uphoff,
1977 : Chambers, 1985 : Reddy, 1987 : Bahaman, 1882
dan Fernandez, 1884). Partisipasi masyarakat Dalam
upaya-upaya pemnbangunan dimaksudkan untuk meningkatkan
rasa keterlibatan dan rasa memniliki masysrakat (setty,
1985) untuk wneningkatkan rasa percaya diri dan untuk

meningkatkan aspirasi nasyarakst dan untuk

L)



mendayagunakan sumnberdaya bagi tujuan-tujuan produktif
(Redy, 1887).

Walaupun banyak yang wemandang bahwa partisipasi

masyarakat dalam proses pembangunan merupakan hal yang
penting, akan tetapi dalam kenyataannya hal ini tidak
mudah wuntuk direalisasikan. Berbagai faktor sosio-
psikologis sebagai peninggalan akibat penjajahan, vyang
menenpatkan masyarakat dalam posisi harus menerima apa
adanya (subordinate) werupakan salah satu penghalang
berpartisipasinya masyarakat.
Selama ini wmasyarakat telah terlanjur banyak dimanja
oleh pemerintah, dengan hanya diberi berbagai fasilitas
pembangunan Tanpa banyak terlibat didalamnya. Hasyarakat
hanyvalah sebagai pihak penerima, tanpa perlu banyak
berfikir dan terlibat didalam proses pelaksanaannya. Hal
ini akan menyebabkan ketergantungan wmasyarskat terhadap
pemerintah menjadi sewakin bertambah besar. Akibat
ketergantungan yang besar ini, masyarakat miskin tidak
banyak mempunyai inisiatif untuk melakukan kegiatan yang
dapat mwemperbaiki kondisi kehidupan melalui kegiatan-
kegiatan prouvktif. Oleh karena itu diperlukan adanya
dorongan untuk menumnbuhkan inisiatif dan prakarsa
masyarakat untuk menolong diri mereka sendiri.

Hal vyang demikian ini menurut Reddy (1887) dan
Fernandez (1884) menciptakan semakin besarnya tingkat

ketsrgantunzan' nasyarakat, khususnya mnasyarakat vyang



tidak meniliki summberdays. Dalam jangka panjang,
fenomena ini tidak menguntungkan proses pembangunan
secara keseluruhan. Disebutkan oleh kedua penulis
tersebut, masyarskat yang tidak memiliki sumberdaya
(miskin) memnang selams ini tidak banyak berpartisipasi
dalam pemnbangunan.

Akan tetapi bagi masyarakat kelas elit di pedesaan
(rural elite), baik formal maupun informal, dan kelsas
nenengah nemiliki kesempatan untuk banyak terlibat dalem
proses pengambilan keputusan pembangunan, Kesempatan
demikian ini akan Jjuga menyebabkan mereka memiliki
kesempatan untuk mmenerima manfaat (sharing of benefits)
pemmbangunan pedesaan yang dilaksanakan. Di lain pihak,
akibat ketidakterlibatannya atau berpartisipasinya
daalan proses pembangunan, maasysarakaat miskin Jjuga
relatif tidak banyak menerima manfaat penbangunan
dibandingkan dengan kelompok masyarakat lainnya vyang

neniliki sumberdaya.

1.2. Perumusan Hasalah

Menyadari pentingnya partisipasi masysrakat dalam
penbangunan pedesaan, dalam hal ini upaya-upaya dalan
"program IDT, permasalahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut
8. Bagaimanakah penahamnan dan respons (tanggapan

nasyarakat) miskin terhadap program IDT?



b. Bagaiamankah intensitas partisipasi masyaraskat miskin
dalam program IDT.

¢c. Faktor-faktor apakah vang mempengaruhi partisipasi
masyarakat miskin dalam pelaksana program IDT?

d. Sampai sejauh mana faktor-faktor berpengaruh terhadap
partisipasi masyarakat miskin dalam pelaksanaan

program IDT ?

1.3. Tujuan Penelitian

Secara unuvm penelitian ini bertujuan untuk
mnengukur tingkat intensitas dari partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan program IDT. Secsars lebih khusus,

"penelitian ini bertujuan untuk

a. Hengukﬁr pemahaman dan respons (tanggapan) masyarakat
niskin terhadap program IDT.

b. Hengukur intensitas partisipasi masyarakat miskin
dalam pelaksanaan program IDT.

c. Hengidentifikasi faktor-faktor yang nempengaruhi
partisipasi masyarakat miskin dalanm pelaksanaan
program IDT.

d. Hengukur sampai sejsvhwana faktor-faktor tersebut
berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dslam

pelaksanaan program IDT.



1.4.

Kegunzaan Penelitian

Pengurangan Jumlah penduduk atau nesyakat
miskin, khususnys di desa-desa tertinggal, merupakan
sunatu komitmen pemerintah dan masyarzakat secars
bersama-sana Program IDT sebagaimana telah disebutkan
terdahuluy, bertujuan untuk mengurangi jumlah penduduk
niskin. Keberhasilan pelaksanaan program akan banyak
ditentukan seberapsa besar tingkat partisipasi
masyarakat yang mnenjadi sasaran. Berkenan dengan
komnitmen tersebut, temuan dalam penelitian ini akan
nenberikan pemshanan tingkat partisipasi w@masyarakat
vang menjadi sasaran. Berkenaan dengan komitmen
tersebut, tenmuan dalam penelitian ini akan
nnenberikan pemahaman tinkatan pertsipasi masyarakat
di desa-desa tertinggal dalam program IDT. Hasil
penelitian ini akan berguna bagi berbagai instansi,
baik pemerinah maupun non pemerinteh, yamg banyak
terlibat dalam program IDT. Dengan mengetahui tingkat
keterlibatan masyarakat, akan adpat ditentukan arah

perbaikan pelaksaaan program pada tahap berikutnya.





